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ABSTRACT 

 
Organizational commitment shows a person's power in identifying their involvement 
in a part of the organization, built on the basis of workers' belief in organizational 
values, the willingness of workers to help achieve people's goals, and loyalty to 
remain a member of the organization. The purpose of this study was to determine and 
analyze the influence of leadership, motivation and organizational climate on 
employee organizational commitment at PT Praja Bali Transportasi. The population 
in this study were all employees of PT Praja Bali Transportasi. The sample in this 
study were 133 people who were determined using the Slovin formula. The data 
analysis technique used is multiple linear regression analysis with the help of the 
SPSS program. The results of the analysis show that partially leadership, motivation, 
and organizational climate have a positive and significant effect on employee 
organizational commitment at PT Praja Bali Transportasi. 
 
Keywords: organizational commitment, leadership, motivation, organizational 

climate 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan informasi yang 
tanpa batas dan kemajuan teknologi 
menyebabkan lingkungan semakin 
cepat berubah. Organisasi maupun 
perusahaan yang ingin 
mempertahankan hidup harus memiliki 
suatu keunggulan sehingga dapat 
dibedakan dengan organisasi lain. 
Keunggulan ini akan mengarahkan 
organisasi untuk berbasis kompetensi. 
Sumber daya manusia menjadi kunci 
keunggulan yang sulit ditiru organisasi 
lain.  

Komitmen organisasi menjadi 
hal yang penting bagi sebuah 
organisasi. Darwish (2000) 
menyatakan komitmen organisasi 
sebagai perasaan karyawan untuk 

wajib tetap berada dalam organisasi, 
perasaan yang dihasilkan dari 
penghayatan proses penanaman sikap 
seseorang ke dalam diri sendiri melalui 
sebuah pembinaan, bimbingan pada 
seorang individu sebelum dan setelah 
bergabung didalam organisasi. Dalam 
dunia kerja, komitmen karyawan 
terhadap organisasi sangat penting 
sehingga beberapa organisasi 
memasukkan unsur komitmen sebagai 
salah satu syarat untuk memegang 
jabatan atau posisi tertentu. 

Komitmen organisasi sendiri di 
pengaruhi oleh banyak faktor, seperti 
kepemimpinan, motivasi, dan iklim 
organisasi. Kepemimpinan dapat 
mempengaruhi komitmen karyawan. 
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Berdasarkan terori yang dipaparkan 
oleh Herlambang (2014: 95) yaitu 
seorang pemimpin hendaknya 
memberikan pengaruh, pemimpin 
tidak hanya memerintah akan tetapi 
mempengaruhi seseorang agar dapat 
mengikuti dan melaksanakan perintah 
secara sukarela tanpa paksaan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
oleh organisasi, yang mana dapat 
disimpulkan bahwa seorang pemimpin 
hendaknya membangun komitmen 
atau loyalitas bawahannya terhadap 
organisasi agar tujuan organisasi dapat 
tercapai. 

Motivasi kerja juga sangat 
berpengaruh bagi suatu organisasi. 
Karyawan tanpa motivasi tidak akan 
memberikan kemajuan yang berarti 
bagi organisasi. Itulah sebabnya pihak 
yang mengelola SDM harus dapat 
mencermati apakah pegawai yang ada, 
masih termotivasi dengan baik untuk 
bekerja atau sudah mengalami 
penurunan.  

Iklim organisasi adalah 
serangkaian keadaan lingkungan kerja 
yang dirasakan secara langsung atau 
tidak langsung oleh karyawan (Gibson, 

dkk 1992:702). Menurut Brown dan 
Leigh (1996) mengatakan bahwa iklim 
organisasi menjadi sangat penting 
karena organisasi yang dapat 
menciptakan lingkungan dimana 
karyawannya merasa ramah dapat 
mencapai potensi yang penuh dalam 
melihat kunci dari keunggulan 
bersaing.  

Saat ini persaingan dunia bisnis 
di Indonesia semakin ketat, salah satu 
di antaranya adalah bisnis dalam 
bidang jasa transportasi. PT Praja Bali 
Transportasi merupakan perusahaan 
yang bergerak dalam bidang penyedia 
alat transportasi. Seperti perusahaan 
pada umumnya, PT Praja Bali 
Transportsi menginginkan para 
karyawannya memiliki komitmen 
organisasional yang tinggi. Karena 
dengan adanya komitmen yang tinggi 
pada karyawan akan membuat 
karyawan terhindar dari perilaku-
perilaku keorganisasian yang negatif 
misalnya membolos, mangkir, datang 
terlambat, pindah kerja ke perusahaan 
lain, meninggalkan jam kerja, dan lain 
sebagainya.

Tabel 1. 
Tingkat Absensi Karyawan PT Praja Bali Transportasi Tahun 2019 
Bulan Jumlah Karyawan Hari Kerja Jumlah Absensi Tingkat Absensi (%) 

Januari 80 27 124 5,74% 
Februari 79 24 117 6,17% 
Maret 83 27 94 4,19% 
April 85 26 145 6,56% 
Mei 88 27 122 5,13% 
Juni 85 26 115 5,20% 
Juli 87 27 123 5,24% 
Agustus 90 27 113 4,65% 
September 95 26 117 4,74% 
Oktober 82 27 111 5,01% 
November 80 26 90 4,33% 
Desember 84 27 107 4,72% 

Rata Rata 5,14% 
Sumber: Laporan Bulanan HRD PT Praja Bali Transportasi
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat 
diketahui bahwa jumlah pelanggaran 
dalam kedisiplinan kerja yang 
dilakukan oleh karyawan PT Praja 
Transportasi pada tahun 2019 masih 
cukup tinggi. Dengan melihat 
persentase tingkat absensi karyawan 
tersebut menunjukkan bahwa masih 
banyak karyawan yang melanggar 
aturan perusahaan. Hal ini 
dikarenakan rendahnya komitmen 
organisasi karyawan di PT Praja Bali 
Transportasi. 

Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Baihaq Muhammad (2010) 
mendapatkan hasil bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasi. Namun 
penelitian yang dilakukan oleh 
Mochamad Arif (2017) menyatakan 
hal yang berbeda. Pada penelitian ini 
didapatkan kesimpulan bahwa gaya 
kepemimpinan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Nurul Qomarianing 
(2016) mengungkapkan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap komitmen 
organisasional. Namun penelitian 
yang dilakukan oleh Ana 
Sriekaningsih (2015) mendapatkan 
hasil yang berbeda. Pada penelitian 
ini diungkapkan bahwa motivasi 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap komitmen organisasi. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Dina 
Widiarti (2016) dan Meliana 
Kurniawati (2018) didapatkan 
kesimpulan bahwa iklim organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasional. 
Namun penelitian yang dilakukan 
oleh Tjoa Claudia (2018) 
mendapatkan hasil yang berbeda. 
Pada penelitian ini didapatkan hasil 
bahwa iklim organisasi tidak 

berpengaruh terhadap komitmen 
organisasional. 

Berdasarkan latar belakang 
masalah yang telah dikemukakan 
diatas, maka dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Apakah kepemimpinan 

berpengaruh terhadap komitmen 
organisasi karyawan pada PT 
Praja Bali Transportasi? 

2. Apakah motivasi berpengaruh 
terhadap komitmen organisasi 
karyawan pada PT Praja Bali 
Transportasi? 

3. Apakah iklim organisasi 
berpengaruh terhadap komitmen 
organisasi karyawan pada PT 
Praja Bali Transportasi? 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Komitmen Organisasi 

Robbins (2001:116) 
berpendapat bahwa komitmen 
organisasi adalah sampai tingkat 
mana seseorang karyawan memihak 
pada suatu organisasi tertentu dan 
tujuan-tujuannya, dan berniat 
memelihara keanggotaan dalam 
organisasi itu. Komitmen organisasi 
yang tinggi berarti terdapat 
kepemihakan kepada organisasi yang 
tinggi pula. Komitmen sebagai 
prediktor kinerja seseorang 
merupakan prediktor yang lebih baik 
dan bersifat global, dan bertahan 
dalam organisasi sebagai suatu 
keseluruhan daripada kepuasan kerja 
semata. Seseorang dapat tidak puas 
dengan pekerjaan tertentu dan 
menganggapnya sebagai kondisi 
sementara, tapi tidak puas terhadap 
organisasi adalah sebagai suatu 
keseluruhan, dan ketidakpuasan 
tersebut bila menjalar ke organisasi, 
dapat mendorong seseorang untuk 
mempertimbangkan diri minta 
berhenti. 
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Kepemimpinan 
 Kepemimpinan merupakan 
faktor yang menentukan dalam suatu 
perusahaan. Berhasil atau gagalnya 
perusahaan dalam mencapai suatu 
tujuan dipengaruhi oleh cara seorang 
pemimpin. Sosok pemimpin dalam 
perusahaan dapat menjadi efektif 
apabila pemimpin tersebut mampu 
mengelola perusahaannya dan 
mempengaruhi perilaku bawahan 
agar mau bekerja sama dalam 
mencapai tujuan perusahaan. Drath 
dan Palus dalam Gary Yukl (2015:3) 
menyatakan bahwa kepemimpinan 
adalah proses untuk memahami apa 
yang dilakukan orang secara 
bersama-sama, sehingga mereka 
memahami dan mau melakukannya. 
Motivasi 

Motivasi didefinisikan sebagai 
dorongan. Dorongan merupakan 
suatu gerak jiwa dan perilaku 
seseorang untuk berbuat. Sedangkan 
motif dapat dikatakan suatu driving 
force yang artinya sesuatu yang 
dapat menggerakkan manusia untuk 
melakukan tindakan atau perilaku, 
dan di dalam tindakan tersebut 
terdapat tujuan tertentu. Menurut 
Umam (2012: 159). Pengertian dari 
motivasi tercaakup berbagai aspek 

tingkah atau perilaku manusia yang 
dapat mendorong seseorang untuk 
berperilaku atau tidak berperilaku. 
Namun dalam istilah berikut ini, 
motivasi adalah dorongan manusia 
untuk bertindak dan berperilaku. 
Sedangkan pengertian motivasi di 
kehidupan sehari-hari, motivasi 
dapat diartikan sebagai proses yang 
dapat memberikan dorongan atau 
rasangan kepada karyawan sehingga 
mereka bersedia bekerja dengan 
ikhlas dan tidak terbebani menurut 
Saydam (2000 : 326).  
Iklim Organisasi 

Menurut Gibson (2000:45), 
iklim organisasi merupakan suasana 
yang terdapat dalam suatu organisasi, 
dimana suasana tersebut dibangun 
melalui kegiatan yang terjadi dalam 
organisasi dan mempunyai akibat 
atau dampak bagi organisasi, baik 
tidaknya iklim organisasi tergantung 
pada elemen-elemen yang ada dalam 
organisasi. Stringer (dalam Wirawan, 
2007:121) mengatakan bahwa iklim 
organisasi adalah persepsi masuk 
akal atau dapat dinilai, terutama 
memunculkan motivasi, sehingga 
mempunyai pengaruh langsung 
terhadap komitmen organisasi 
karyawan.  

 
 
KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

Gambar 1. 
Kerangka Konseptual Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, dan Iklim Organisasi 

Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan pada PT Praja Bali Transportasi 
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Hipotesis Penelitian 
H1: Kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap komitmen organisasi 
karyawan. 
H2: Motivasi berpengaruh positif 
terhadap komitmen organisasi 
karyawan. 
H3: Iklim organisasi berpengaruh 
positif terhadap komitmen organisasi 
karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di PT 
Praja Bali Transportasi yang 
berlokasi di Jalan Raya Sesetan No. 
214, Sesetan, Kecamatan Denpasar 
Selatan, Kota Denpasar, Bali. PT 
Praja Bali Transportasi merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam 
bidang transportasi. 
Obyek Penelitian 
 Berdasarkan variabel 
penelitian ini maka dapat diuraikan 
objek penelitiannya adalah 
kepemimpinan, motivasi, iklim 
organisasi, dan komitmen organisasi 
karyawan pada PT Praja Bali 
Transportasi. 
Jenis dan Sumber Data 
 Data kualitatif dalam 
penelitian ini yaitu gambaran umum 
obyek penelitian, meliputi gambaran 
umum PT Praja Bali Transportasi. 
Data kuantitatif yang digunakan 
adalah skor jawaban responden dari 
hasil kuisoner yang disebarkan. 
Adapun sumber data primer pada 
penelitian ini adalah dikumpulkan 
dengan metode survey menggunakan 
kuesioner yang terstruktur yang diisi 
secara langsung oleh karyawan pada 
PT Praja Bali Transportasi. Selain itu 
peneliti mengumpulkan data 
sekunder melalui studi pustaka untuk 
membangun landasan teori yang 
sesuai dengan permasalahan atau 
kerangka konseptual penelitian 

sehingga dapat membaca buku-buku 
referensi (baik buku-buku wajib 
perkuliahan maupun buku-buku 
umum), jurnal-jurnal penelitian, 
artikel-artikel serta penelusuran 
internet melalui situs website yang 
berkaitan dengan pembahasan 
penelitian untuk mencari teori-teori 
dan prinsip- prinsip yang dapat 
diterapkan dalam penelitian ini. 
Populasi dan Metode Penentuan 
Sampel  
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
karyawan PT Praja Bali Transportasi. 
Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 133 orang yang ditentukan 
menggunakan rumus slovin. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitia ini menggunakan observasi, 
wawancara, dokumentasi serta 
kuesioner. 

 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu teknik 
analisis regresi dua prediktor atau 
analisis berganda. 

 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil Pengujian Instrumen 

Penelitian 
 Uji Validitas Instrumen 
  Hasil uji validitas yang 

ditampilkan pada Tabel 5.2 
menunjukkan bahwa keseluruhan 
indikator komitmen organisasi, 
kepemimpinan, motivasi dan iklim 
organisasi yang digunakan daam 
penelitian ini telah memiliki nilai 
korelasi diatas 0,3 sehingga 
keseluruhan indikator yang 
digunakan dinyatakan valid dan 
dapat dilanjutkan ke analisa 
berikutnya. 

 Uji Reabilitas Instrumen 
 Hasil uji reliabilitas yang 

ditampilkan pada Tabel 5.3 
menunjukkan seluruh  instrumen 
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penelitian dikatakan reliabel dimana 
keseluruhan instrumen layak 
digunakan untuk mengumpulkan 
data. Nilai keseluruhan 
cronbach’salpha ≥ 0,60 
menunjukkan bahwa pengukuran 
tersebut dapat memberikan hasil 

yang konsisten apabila dilakukan 
pengukuran kembali terhadap subyek 
yang sama pada waktu yang berbeda. 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 

Tabel 1. 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 133 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,53393445 

Most Extreme Differences Absolute ,047 

Positive ,045 

Negative -,047 

Test Statistic ,047 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber: Lampiran 5, diolah 2020 
Berdasarkan hasil analisis 

normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 

yang artinya data berdistribusi 
normal. 

 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. 
Hasil Uji Multikolinearitas 

No Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF Kesimpulan 

1. Kepemimpinan (X1) ,332 3,011 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

2. Motivasi (X2) ,203 4,932 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

3 Iklim Organisasi 
(X3) 

,215 4,643 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Sumber: Lampiran 5, diolah 2020 
Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinearitas dalam 
model regresi yaitu mempunyai 
angka Tolerance> 0,10 atau 
mempunyai nilai VIF < 10. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 
dilihat bahwa koefisien Tolerance 
ketiga variabel lebih besar dari 0,10 
serta nilai VIF yang lebih kecil dari 
10. (Utama, 2014:106). Tabel di atas 
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menunjukkan hasil uji 
multikolinearitas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3.  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

No Variabel Sig. Keterangan 

1. Kepemimpinan (X1) 0,650 
Bebas heteroskedastisitas. 

2 Motivasi (X2) 0,070 
Bebas heteroskedastisitas 

3 Iklim Organisasi (X3) 0,127 Bebas heteroskedastisitas. 

Sumber: Lampiran 5, diolah 2020 
Pada tabel diatas 

memperlihatkan tingkat signifikansi 
tiap variabel bebas di atas 0,05 
sehingga dapat disimpulkan model 

regresi terbebas dari 
heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,964a ,929 ,927 1,5516684 
Sumber: Lampiran 5, diolah 2020 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa besarnya nilai R square 
adalah sebesar 0,929 ini berarti 
pengaruh variabel kepemimpinan, 
motivasi dan iklim organisasi 
terhadap komitmen organisasi 

karyawan sebesar 92,9 persen 
sedangkan sisanya  sebesar 7,1 
persen dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak masuk dalam model 
penelitian.

 
Tabel 5. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,625 ,648  ,964 ,337 

Kepemimpinan ,363 ,041 ,364 8,920 ,000 
Motivasi ,520 ,050 ,547 10,487 ,000 
Iklim Organisasi ,113 ,052 ,110 2,173 ,032 

Sumber: Lampiran 5, diolah 2020 
Pada tabel diatas dapat dilihat 

nilai koefisien regresi dari variabel 
bebas kepemimpinan, motivasi kerja 
dan iklim organisasi, serta konstanta 

variabel terikat (komitmen organisasi 
karyawan), maka diperoleh 
persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut:

 
Y=  0,625+ 0,363(X1) + 0,520(X2) + 0,113(X3) + e 
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Berdasarkan persamaan 
tersebut, maka variabel 
kepemimpinan, motivasi kerja dan 
iklim organisasi berpengaruh 
terhadap komitmen organisasi 
karyawan PT Praja Bali Transportasi 
Diketahui konstanta besarnya 0,625 
mengandung arti jika variabel 
kepemimpinan (X1), motivasi (X2), 
dan iklim organisasi (X3) tidak 
berubah, maka komitmen organisasi 
karyawan (Y) tidak mengalami 
perubahan atau sama dengan 0,625. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Kepemimpinan 
terhadap Komitmen Organisasi 
Karyawan 
Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh terhadap komitmen 
organisasi karyawan PT Praja Bali 
Transportasi. Hal ini berarti bahwa 
semakin baik kepemimpinan yang 
diterapkan, maka komitmen 
organisasi karyawan PT Praja Bali 
Transportasi semakin meningkat. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian Eko Purnomo (2018) yang 
menyatakan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh langsung positif 
terhadap komitmen organisasi. 
Pengaruh Motivasi terhadap 
Komitmen Organisasi Karyawan 
Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa  terdapat 
pengaruh yang positif motivasi 
terhadap komitmen organsiasi 
karyawan PT Praja Bali. Hal tersebut 
berarti bahwa, semakin tinggi 
motivasi karyawan maka komitmen 
organsiasi karyawan juga semakin 
meningkat. Pada penelitian ini 
motivasi kerja terbukti berpengaruh 
positif terhadap komitmen 
organisasional karyawan. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Tania dan Susanto 

(2013) yang menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan 
motivasi kerja terhadap komitmen 
organisasional. 
Pengaruh Iklim Organisasi 
terhadap Komitmen Organisasi 
Karyawan 
Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa  terdapat 
pengaruh yang positif iklim 
organisasi terhadap komitmen 
organsiasi karyawan PT Praja Bali. 
Hal tersebut berarti bahwa, semakin 
baik atau kondusif iklim organisasi 
pada PT. Praja Bali maka, komitmen 
organsiasi karyawan juga semakin 
meningkat. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan beberapa penelitian 
sebelumnya menemukan bahwa 
iklim organisasi memiliki kaitan erat 
dengan komitmen organisasional dan 
kinerja karyawan. Affandi (2002) 
menemukan iklim organisasi 
berpengaruh terhadap komitmen 
karyawan. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan hasil penelitian 
yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Kepemimpinan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
komitmen organisasi 
karyawan pada PT. Praja 
Bali Transportasi.  

2. Motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap komitmen 
organisasi karyawan pada 
PT Praja Bali Transportasi. 

3. Iklim organisasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
komitmen organisasi 
karyawan pada PT Praja 
Bali Transportasi. 
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SARAN 

Saran yang dapat diberikan, 
berdasarkan pada hasil analisis, 
pembahasan dan simpulan adalah 
sebagai berikut:  

1. Organisasi (PT. Praja Bali) 
diharapkan untuk 
mempertahankan dan 
meningkatkan iklim organiasi 
yang sudah dirasakan baik 
oleh karyawan dan telah 
terbukti mampu 
meningkatkan komitmen 
organisasi karyawan.  

2. Organisasi (PT. Prja Bali) 
diharapkan mampu 
meningkatkan komitmen 
organisasi karyawan. Salah 
satu dapat dilakukan dengan 
menjaga iklim organisasi 
yang ada. Dengan iklim 
organisasi yang dirasakan 
kondusif oleh karyawan, 
maka akan meningkatkan 
sense of belonging atau rasa 
memiliki terhadap organisasi 
sehingga karyawan 
merasakan bahwa keberadaan 
organisasi memiliki arti 
penting bagi karyawan. 
Dengan meningkatnya rasa 
memiliki dan arti penting 
organisasi bagi karyawan 
maka akan meningkatkan 
pula komitmen organisasi 
karyawan sehingga kinerja 
perusahaan semakin baik.   
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